BAB Il

METODE PENELITIAN

1.1  Desain Penelitian

Desain penelitian ini bertujuan untuk mejalankan penelitian hingga
memperoleh suatu logika dalam peng ujian untuk memdapatkan hasil penelitian
serta simpulan yang sama dengan satu penelitian.

Desain penelitian adalah semua proses yang diperlukan dalam
perencanaan dan pelaksanaan penelitian. Desain penelitian adalah kerangka atau
cetak biru dalam melaksanakan suatu proyek riset. Desain penelitian adalah
penjelasan mengenai berbagai komponen yang akan digunakan peneliti dan
kegiatan yang akan dilakukan selama proses penelitian (Martono, 2013:131).

Untuk menyelesaikan masalah didalam pengembangan perangkat lunak,
penulis memilih menggunakan metode pengembangan sistem model sekuensial
linier. Model ini sering disebut dengan siklus kehidupan klasik atau model air

terjun
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fikasi B ]

Analisa Masalah

o | input/Masukan

Analisa Sistem

Proses

Pembangunan Sistem

Pengujian Sistem H Output/Hasil

Berikut adalah alur desain penelitian
Gambar 3.1 Desain Penelitian
Sumber : Data Penelitian 2019
Desain penelitian pada Aplikasi Sistem Pakar Mendiagnosa Kerusakan
Mesin Kapal Berbasis Android dapat dilihat pada gambar 3.1, adapun penjelasan

yang terdapat pada desain penelitian diatas sebagai berikut:
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a. Identifikasi Ruang Lingkup

Langkah terutama untuk mulai penelitian adalah tentukan topik serta
menentukan masalah yang harus di teliti serta harus mencakupkan semua masalah
dan data untuk di buatkan program.
b. Analisa masalah

Setelah mendapatkan masalah yang di temukan maka peneliti melakukan
analisa untuk program apakah yang cocok untuk di rancang agar pengguna bisa
mudah dengan pemakaiannya..
C. Menentukan tujuan penelitian

Setelah di kumpulkan data-data maka perlu di lakukan pembuatan dan
perancangan sistem berbasis android dan menentukan program yang akan di buat
sesuai dengan tujuan penelitian tersebut.
d. Mempelajari literatur

Setelah mengetahui tujuan penelitian maka harus mempelajari struktur
pakar dan program serta database untuk mulai melakukan perancangan program
berbasis android tersebut bisa di terapkan.
e. Analisa system

Setelah menentukan software yang dibutuhkan, maka langkah selanjutnya
menganalisa software pendukung mana yang lebih baik untuk membuat program

dengan hasil yang di harapkan.
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f. Perancangan sistem

Setelah aplikasi yang diinginkan dirancang, maka yang diperlukan cuma
membuat coding dari aplikasi tersebut sehingga bisa mendapatkan hasil yang
diinginkan serta pembuatan program harus akurat dan di uji.
g. Pembangunan system

Setelah sudah melakukan pemilihan maka untuk membangun program
aplikasi tersebut sehingga bisa mendapatkan hasil yang diinginkan. Adapun
bahasa pemograman yang digunakan penulis dalam pembuatan aplikasi ini adalah

JAVA, Javascript, Jquery, Bootstrap, CSS, serta software pendukung lainnya

h. Pengujian Sistem
langkah selanjutnya setelah program jadi maka penulis harus melakukan

uji coba program agar berfungsi dengan semestinya.

1.2 Pengumpulan data

Pengumpulan data dapat di lakukan dalam dengan pengaturan, dari
berbagai sumber, dan berbagai cara. Bila dilihat dari setting-nya, data dapat di
kumpulkan pada setting alamiah (natural settings), pada laboratorium dengan
metode eksperimen, di rumah dengan berbagai masukan, pada suatu pelatihan,
diskusi di jalan dan lain-lain. Sugiyono, (2012: 137).

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti

ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus
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diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang
lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil.Sugiyono, (2012:137)

Data yang di pakai dalam analisisis ini adalah gejala dan solusi. Dari data
yang di peroleh dapat di lakukan analisisis terhadap kebutuhan sistem, yang
selanjutnya di jadikan sebagai acuan untuk menterjemahkan ke dalam bahasa
program.

Cara mengumpulkan data dalam penelitian ini yaitu :

1.2.1 Metode studi Pustaka
Merupakan metode yang di pakai dalam penelitian ini yaitu mencari

buku buku yang ada kaitanya dengan tujuan penelitian ini.

1.2.2 Metode Wawancara

Merupakan metode yang di pakai dengan cara melakukan introgasi serta
Tanya jawab dengan sumber yang di anggap memiliki pengetahuan lebih
mengenai masalahan yang di jadikan bahan penelitian. Alat untuk membantu yang
penulis gunakan dalam wawancara ini adalah alat membantu berupa alat buku
untuk mencatat hasil wawancara yang berlangsung ke pada ilham sebagai pakar
untuk memberikan arahan untuk mendapatkan hasil data kerusakan mesin
tersebut.

Wawancara yang di lakukan peneliti yaitu menggunakan  metode

wawancara semiterstruktur, maksud nya adalah topik dan tema sudah di tentukan
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sebelumnya yaitu berdasarkan indikator yang ingin di teliti namun rumusan

pertanyaan tidak baku, di sesuaikan dengan situasi dan keadaan yang d ihadapi.

1.3 Operasional Variabel
Operasional Variabel adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang
ditetapkan peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal

tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya Sugiyono, (2010: 58).

1.3.1 Metode Forward Chaining

Runut maju berarti menggunakan himpunan aturan kondisi-aksi. Dalam
metode ini, data di gunakan untuk menentukan aturan mana yang akan di
jalankan, kemudian aturan tersebut dijalankan. Mungkin proses menambahkan
data ke memori kerja. Proses diulang sampai di temukan suatu hasil Wilson,
(1998).

Forward chaining adalah teknik pencarian yang di mulai dengan fakta
yang di ketahui,kemudian mencocokan fakta-fakta tersebut dengan bagian IF
Dari rules IF-THEN . bila ada fakta yang cocok dengan bagian IF , maka rule
tersebut dieksekusi. Bila sebuah rule dieksekusi, maka sebuah fakta baru (bagian
THEN) di tambahkan ke dalam database. Setiap kali pencocokan, di mulai dari
rule teratas. Setiap rule hanya boleh dieksekusi sekali saja.prose pencocokan
berhenti bila tidak ada lagi rule yang bisa di eksekusi Sutojo et al., (2011:171)
Untuk memahami cara kerja forward chaining,perhatikan contoh berikut ini.

Misalkan di ketahui system pakar menggunakan 3 buah rule berikut ini.



50

R1: IF (mendung and petir) THEN hujan

R2 : IF (mendung and petir and hujan)THEN jalan licin

R3: IF mendung THEN hujan

Metode inferensi runut maju cocok di gunakan untuk menangani masalah

pengendalian (controlling) dan peramalan (prognosis). Giarattano dan Riley,

(1994).

Tabel 3.1 Indikator Kerusakan Mesin Kapal Dongfeng S195 (FC)

Variabel

Indikator/kerusakan

Kerusakan pada piston utama

Kerusakan pada penutup gasketoil mesin

Kerusakan pada piston ring mesin

Mesin Kapal
Dongfeng S195

Kerusakan pada sensor oil mesin

Kerusakan pada payung klep

Kerusakan pada jarum minyak mesin

Njo g k~lw i) e

Kerusakan pada pompa pendingin mesin

Sumber Data Penelitian (2019)

Tabel 3.2 Tabel Kerusakan

Kode

Nama Kerusakan

FKO1

Kerusakan pada piston utama mesin

FKO02

Kerusakan pada penutup gasketoil mesin

FKO03

Kerusakan pada piston ring

FKO04

Kerusakan pada sensor oil mesin

FKO0S5

Kerusakan pada payung klep

FKO06

Kerusakan pada minyak jarum mesin

FKO7

Kerusakan pada pompa pendingin mesin
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Sumber : Data Penelitian (2019)

Tabel 3.3 Kode Kerusakan Mesin Kapal (FC)

Kode

Kerusakan

Gejala

FKO1

Kerusakan pada piston utama
mesin

Mesin susah distart electric dan
dihidupkan manual, Tenaga yang
dihasilkan mesin tersebut menurun,
mesin cepat panas, asap pembuangan
berwarna putih dan bau oli mesin, suara
mesin kasar dan kuat, oil mesin cepat
berkurang

FKO02

Kerusakan pada penutup
gasketoil mesin

Putaran mesin tidak stabil untuk
kecepatan maju dan mundur, oil mesin
akan tercampur dengan air yang ada di
kabin mesin, asap pembuangan
berwarna putih dan pada knalpot
pembuangan terdapat lembapan air,
konsumsi bahan bakar lebih boros,
mesin bias mati sendiri ketika dalam
keadaan kapal berjalan, mesin cepat
panas

FKO3

Kerusakan pada piston ring

Mesin mengeluarkan asap dari karter,
asap pembuangan berwarna putih dan
bau terbakar, metal round sudah
terbakar, mesin cepat panas, pipa air
pendingin panas, tarikan mesin lemah

FKO04

Kerusakan pada sensor oil
mesin

Lampu peringatan oil mesin dalam suhu
tinggi tidak menyala, silinder head dan
piston ring cepat rusak karena tidak
mengetahui kualitas oil mesin, suara
kasar muncul dari gear box yang
mengatur maju mundurnya kapal,
melakukan transmisi gigi sulit karena
saat memindahkan gigi terasa berat dan
susah, jarum speedometer oil tidak
berjalan

FKO05

Kerusakan pada payung klep

Payung bar berbunyi sangat kuat atau
tidak stabil, penyedotan bahan bakar
melemah karena udara pada payung bar
rusak, kestabilan mesin terganggu saat
di hidupkan jika tidak Tarik gas maka
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akan langsung mati, asap pembuangan
berwarna sangat hitam, mesin tidak
bertenaga karena ada kebocoran pada

payung kelp

FKO06

Kerusakan pada minyak jarum
mesin

Mesin susah di start electric dan
dihidupkan manual, terjadinya
penyumbatan pada aliran minyak karena
kotoran tidak tersaring dari tangka
minyak, mesin membutuhkan lama
untuk capai top speed kecepatan, mesin
tersendat-sendat saat berjalan

FKO7

Kerusakan pada pompa
pendingin mesin

Suhu mesin sangat pedas, mesin tiba-
tiba mati dan terjadi bunyi tembakan
pada knalpot, jarum speedometer oil
menunjukkan high warning dalam suhu

tinggi

Sumber : Data Penelitian (2019)

Tabel 3.4 Tabel Kerusakan dan Solusi

Kode

Kerusakan

Solusi

FKO1

Kerusakan pada piston
utama mesin

Di wajibkan membuka silinder head, buka
platup dan membuka karter untuk
mengeluarkan piston tersebut kemudian
menggantikan dengan piston baru
dongfeng type 195s

FKO02

Kerusakan pada penutup
gasket oil mesin

Di wajibkan membuka silinder head, dan
melakukan pengecekan apakah ada gasket
yang robek atau koyak dan apabila
terdapat bekas tanda robekan di gasket
penutupan oil mesin maka di wajibkan
harus mengganti gasket yang baru dengan
type 195s

FKO03

Kerusakan pada piston ring

Di wajibkan membuka platup dan
membuka karter untuk menggunakan
piston ring dan metal round agar di ganti
dengan piston ring yang baru type 195s
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FKO04

Kerusakan pada sensor oil
mesin

Di wajibkan mengecek kabel sensor yang
tesambung ke dalam mesin apabila
terdapat karatan maka di kasi pelumas dan
jika kabel sudah putus maka harus
menggantikan dengan yang baru

FKO05

Kerusakan pada payung
Klep

Di wajibkan untuk membuka silinder head
lalu melakukan penyetelan ulang terhadap
payung Klep sesuai dengan diameter in dan
out (udara yang masuk dari tempat bahan
bakar dan keluar melalui pembuangan
knalpot),jika payung klep yang sudah
tidak layak di gunakan maka harus
mengantikan dengan yang baru

FKO06

Kerusakan pada minyak
jarum mesin

Di wajibkan untuk membuka jarum
minyak kemudian melakukan pembersihan
agar tidak kotor dan aliran minyak bisa ter
suplai lancer ke mesin, jika jarum minyak
mesin sudah tidak layak di gunakan wajib
menggantikan dengan jarum minyak yang
baru

FKO7

Kerusakan pada pompa
pendingin mesin

Di wajibkan untuk mengecek pompa
pendingin mesin, jika terdapat karatan
pada baling kipas menolak air ke
pendingin mesin maka harus di kasi
pelumas jika baling-baling penolak air ke
pendingin mesin tersebut sudah rusak
maka harus di ganti dengan baling-baling
yang baru

Sumber : Data penelitian (2019)

Tabel 3.5 Kode Gejala Kerusakan Mesin Kapal

Kode
Gejala

Nama Gejala

FPO1

Mesin susah di start electric dan di hidupkan manual

FPO2

Tenaga yang dihasilkan mesin tersebut menurun

FPO3

Mesin cepat panas

FP04

Asap pembuangan berwarna putih dan bau oil mesin

FPO5

Suara mesin kasar dan kuat

FPO6

Oil mesin cepat berkurang

FPO7

Putaran mesin tidak stabil untuk kecepatan maju dan mundur

FPO8

Oil mesin akan tercampur dengan air yang ada di kabin mesin

FPO9

Asap pembuangan berwarna putih dan pada knalpot pembuangan
terhadap lembapan air
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FP10 Konsumsi bahan bakar lebih boros

FP11 Mesin bisa mati sendiri ketika dalam keadaan berjalan

FP12 Mesin cepat panas

FP13 Mesin mengeluarkan asap dari karter

FP14 Asap pembuangan berwarna putih dan bau terbakar

FP15 Metal round sudah terbakar

FP16 Mesin cepat panas

FP17 Pipa air pendingin mesin panas

FP18 Tarikan mesin lemah

FP19 Lampu peringatan oil mesin dalam suhu tinggi tidak menyala

FP20 Silinder head dan piston ring cepat rusak karena tidak mengetahui
kualitas oil mesin

FP21 Suara kasar muncul dari gearbox yang mengatur maju mundurnya
kapal

FP22 Melakukan transmisi gigi sulit karena saat memindahkan gigi terasa
berat dan susah

FP23 Jarum speedometer oil tidak berjalan

FP24 Payung bar berbunyi sangat kuat atau tidak stabil

FP25 Penyedotan bahan bakar melemah karena udara pada payung bar
rusak

FP26 Kestabilan mesin terganggu saat dihidupkan jika tidak Tarik gas
maka akan langsung mati

FP27 Asap pembuangan berwarna sangat hitam

FP28 Mesin tidak bertenaga karena ada kebocoran pada payung klep

FP29 Mesin susah distart electric dan hidupkan manual

FP30 Terjadinya penyumbatan pada aliran minyak karena kotoran tidak
tersaring dari tangki minyak

FP31 Mesin membutuhkan lama untuk mencapai top speed kecepatan

FP32 Mesin tersendat-sendat saat berjalan

FP33 Suhu mesin sangat panas

FP34 Mesin tiba-tiba mati dan terjadi bunyi tembakan pada knalpot

FP35 Jarum speedometer oil menunjukkan high warning dalam suhu
tinggi

Sumber : Data Penelitian (2019)

Tabel 3.6 Tabel Keputusan Kerusakan Mesin Kapal

Kode Kode Kerusakan

Gejala | FKO1 | FK02 | FKO3 FKO04 FKO05 FK06 FKO7

FPO1 v

FP0O2 v

FP0O3 v

\/

FPO4
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FP05 v

FPO6 v

FPO7

FPO8

FPO9

FP10

FP11

L2222

FP12

FP13

FP14

FP15

FP16

FP17

Pl P P P P P

FP18

FP19

FP20

FP21

FP22

2Ll2i2l=2 2]

FP23

FP24

FP25

FP26

FP27

P P P P

FP28

FP29

FP30

FP31

2222

FP32

FP33

FP34

22 =2

FP35

Sumber : Data Penelitian (2019)

Kaidah berdasarkan dari table diatas:
Kaidah yang akan di gunakan dalam system pakar untuk mendeteksi kerusakan
pada mesin kapal laut adalah sebagai berikut :

1. Kaidah 1
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IF Mesin susah di start electric dan di hidupkan manual, AND Tenaga yang
dihasilkan mesin tersebut menurun, AND Mesin cepat panas, AND Asap
pembuangan berwarna putih dan bau oil mesin, AND Suara mesin kasar dan
kuat, AND Oil mesin cepat berkurang THEN Kerusakan pada piston utama
mesin.

Kaidah 2

IF Putaran mesin tidak stabil untuk kecepatan maju dan mundur, AND Oil
mesin akan tercampur dengan air yang ada di kabin mesin, AND Asap
pembuangan berwarna putih dan pada knalpot pembuangan terhadap
lembapan air, AND Konsumsi bahan bakar lebih boros, AND Mesin bisa
mati sendiri ketika dalam keadaan berjalan, AND Mesin cepat panas THEN

Kerusakan pada penutup gasket oil mesin.

Kaidah 3

IF Mesin mengeluarkan asap dari karter, AND Asap pembuangan berwarna
putih dan bau terbakar, AND Metal round sudah terbakar, AND Mesin cepat
panas, AND Pipa air pendingin mesin panas, AND Tarikan mesin lemah

THEN Kerusakan pada piston ring.

Kaidah 4
IF Lampu peringatan oil mesin dalam suhu tinggi tidak menyala, AND
Silinder head dan piston ring cepat rusak karena tidak mengetahui kualitas

oil mesin, AND Suara kasar muncul dari gearbox yang mengatur maju
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mundurnya kapal, AND Melakukan transmisi gigi sulit karena saat
memindahkan gigi terasa berat dan susah, AND Jarum speedometer oil tidak
berjalan THEN Kerusakan pada sensor oil mesin.

5. Kaidah 5
IF Payung bar berbunyi sangat kuat atau tidak stabil, AND Penyedotan
bahan bakar melemah karena udara pada payung bar rusak, AND Kestabilan
mesin terganggu saat dihidupkan jika tidak Tarik gas maka akan langsung
mati, AND Asap pembuangan berwarna sangat hitam, AND Mesin tidak
bertenaga karena ada kebocoran pada payung klep THEN Kerusakan pada
payung klep.

6. Kaidah 6
IF Mesin susah distart electric dan hidupkan manual, AND Terjadinya
penyumbatan pada aliran minyak karena kotoran tidak tersaring dari tangki
minyak, AND Mesin membutuhkan lama untuk mencapai top speed
kecepatan, AND Mesin tersendat-sendat saat berjalan THEN Kerusakan
pada minyak jarum mesin.

7. Kaidah 7
IF Suhu mesin sangat panas, AND Mesin tiba-tiba mati dan terjadi bunyi
tembakan pada knalpot, AND Jarum speedometer oil menunjukkan high

warning dalam suhu tinggi THEN Kerusakan pada pompa pendingin mesin.

Penjelasan dari kaidah diatas adalah:

1. Jika mesin susah distart electric dan dihidupkan manual dan tenaga yang

dihasilkan mesin tersebut menurun dan mesin cepat panas dan asap
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pembuangan berwarna putih dan bau oil mesin dan suara mesin kasar dan
kuat dan oil mesin cepat berkurang, maka Kerusakan pada piston mesin
utama.

Jika putaran mesin tidak stabil untuk kecepatan maju-mundur dan oil mesin
akan tercampur dengan air yang ada di kabin mesin dan asap pembuangan
berwarna putih dan pada knalpot pembuangan terdapat lembapan air dan
konsumsi bahan bakar lebih boros dan mesin bisa mati sendiri ketika dalam
keadaan berjalan dan mesin cepat panas maka kerusakan pada penutup
gasket oil mesin.

Jika mesin mengeluarkan asap dari karter dan asap pembuangan berwarna
putih dan bau terbakar dan metal round sudah terbakar dan mesin cepat
panas dan pipa air pendingin mesin panas dan tarikan mesin lemah maka
kerusakan pada piston ring mesin.

Jika lampu peringatan oil mesin dalam suhu tinggi tidak menyala dan
silinder head dan piston ring cepat rusak karena tidak mengetahui kualitas
oil dan suara kasar muncul dari gear box yang mengatur maju mundurnya
kapal dan melakukan transmisi gigi sulit karena saat memindahkan gigi
berat dan susah dan jarum speedometer oil tidak berjalan maka kerusakan
pada sensor oil mesin.

Jika payung bar berbunyi kuat atau tidak stabil dan penyedotan bahan bakar
melemah karena udara pada payung bar rusak dan kestabilan mesin

terganggu saat di hidupkan jika tidak Tarik gas maka akan langsung mati
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dan asap pembuangan berwarna sangat hitam dan mesin tidak bertenaga
karena ada kebocoran pada payung klep maka kerusakan pada payung klep.

6. Jika mesin susah distart electric dan dihidupkan manual dan terjadinya
penyumbatan pada aliran minyak karena kotoran tidak tersaring dari tangka
minyak dan mesin membutuhkan lama untuk mencapai topspeed kecepatan
dan mesin tersendat-sendat saat berjalan maka kerusakan pada jarum
minyak mesin.

7. Jika suhu mesin sangat panas dan mesin tiba-tiba mati dan terjadi bunyi
tembakan pada knalpot dan jarum speedometer oil menunjukkan high

warning dalam suhu tinggi maka kerusakan pada pompa air pendingin.

Berdasarkan tabel keputusan diatas maka pohon keputusannya adalah

sebagai berikut :
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Gambar 3.2 Pohon Keputusan
Sumber: Data Penelitian (2019)

1.4 Metode Perancangan Sistem
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1.4.1 Desain Database
Pada penelitian ini,peneliti melakukan desain database memakai
mysql dan phpadmin untuk merancang program android berbasis desktop

tersebut menggunakan webhost.



Tablel )
P R Table3
kerusakan '
kode kerusakan tempat mendeteksi
nama kerusakan = id kerusakan dan gejala
input kerusakan kode gejala
edit kerusakan muncul hasil
hapus kerusakan | ¥
Tablef Table?
P |1
sl L aturan
injde gejala kode kerusakan
nama gejala kode gejal: Tabled
input gejala 7D
edit gejalg oakar
hapus gejala d pakar
. nama
Lsername
Table7 Ta,mES password L
i) _/ i edit gejala
manage .
pengauna hapus gEJa.Ia
id pengguna user. tambah gejala
nama admin tambah kerusakan
password pakar edit kerusakan
admin pENgguna hapus kerusakan W
. . thange
id admin psssword

Gambar 3.3 Design database
Sumber : Data penelitian (2019)
3.4.2 Design antar muka
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Design antar muka adalah merupakan gambaran perancangan system pada
program mendeteksi kerusakan pada mesin kapal laut yang akan di buat sesuai
format tersebut.

1. Login halaman user

Pada halaman tersebut maka pengguna program memulai program dengan

memasukan user name untuk mengakses program ini.

DIAGMNOSA KERUSAKAN KAPAL

ENTER YOUR USERMNAME
ENTER YOUR PASSWORD

PLEASE LOGIN WITH USERNAME AND PASSWORD

Gambar 3.4 Login halaman user
Sumber : Data Penelitian (2019)
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2. Halaman Diagnosa kerusakan kapal pengguna
Pada halaman tersebut maka pengguna dapat mengakses diagnosa
kerusakan kemudian di lanjutkan dengan pengisian gejala-gejala yang di alami

yang di akses oleh pengguna.

DIAGNOSA KERUSAKAN KAPAL
SELAMAT DATANG, SILAHKAN PILIH MENU

DIAGNOSA KERUSAKAN

LOGOUT

Gambar 3.5 : Halaman diagnosa kerusakan kapal
Sumber : Data penelitian (2019)
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3. Halaman Diagnosa Kerusakan mesin Kapal kolom pertanyaan
Pada halaman tersebut di lakukan pengisian gejala-gejala yang di alami
kemudian terakhir akan menampilkan kerusakan apa yang di alami oleh mesin

kapal tersebut serta menampilkan solusinya.

I DIAGMNOSA KERUSAKAM KAPAL I

GEJALA-GEIALA YANG MIUMCUL

I MEMU ADMNMIM I

Gambar 3.6 : Halaman kolom pertanyaan
Sumber : Data penelitian (2019)

4. Halaman hasil Diagnosa Kerusakan mesin kapal
Pada halaman ini muncul hasil kerusakan yang di alami mesin tersebut

serta mendapatkan solusi dari pakar.

I DAGROS0 KERLUSORARM KAPSL I

I R 5SS RAR YWARCE LF ALART AL SIFR TE FRSEERLET I

I SOLLIS] I

I BaACK TO RAAIRM RPAERLE I

Gambar 3.7 : Hasil diagnosa kerusakan beserta solusi
Sumber : Data Penelitian (2019)
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5. Halaman Diagnosa kerusakan kapal admin dan pakar
Pada halaman ini Pada halaman tersebut maka pakar dan admin dapat

mengakses diagnosa kerusakan kemudian di lanjutkan dengan pengisian gejala-

gejala yang di alami yang di akses oleh pengguna.

DIAGNOSA KERUSAKAN KAPAL

SELAMAT DATANG, SILAHKAN PILIH MENU
DIAGNOSA KERUSAKAN

PENGATURAN DATA GEJALA
DIAGMNOSA DATA KERUSAKAN

PENGATURAN DATA USER
LOGOUT

Gambar 3.8 : Hasil diagnosa kerusakan pakar dan admin
Sumber : Data Penelitian (2019)

6. Halaman pengaturan data gejala
Pada halaman tersebut pakar dan admin bisa menambahkan gejala

baru,mengedit atau hapus gejala.
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DIAGNOSA KERUSAKAN KAPAL
LIST GEJALA

SEMUA GEJALA YANG TELAH DI INPUT

BT

Gambar 3.9 : Halaman pengaturan data gejala
Sumber : Data Penelitian (2019)
7. Halaman pengaturan diagnosa data kerusakan
Pada halaman ini semua kerusakan bisa di tampilkan oleh admin dan pakar

serta bisa menambah, mengupdate dan menghapus kerusakan.
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DIAGNOSA KERUSAKAN KAPAL
LIST DIAGNOSA KERUSAKAN

MENAMPILKAN SEMUA
KERUSAKAN MESIN KAPAL
LAUT YANG TELAH DI INPUT

Gambar 3.10 : Halaman diagnosa data kerusakan
Sumber : Data Penelitian (2019)

8. Halaman pengaturan data user
Pada halaman tersebut pakar bisa menambahkan user baru jika di perlukan

serta mengubah user dan menggantikan password untuk log in pada pengguna.
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DIAGNOSA KERUSAKAN KAPAL

MAMAGE USER
USER

PAKAR

Gambar 3.11 : Halaman Pengaturan data user
Sumber : Data Penelitian (2019)

3.4.3 UML (Unified Modeling Language)

Pada tahap perancangan UML memakai berbagai diagram sebagai berikut:

1. Use Case Diagram

Use Case Diagram di gunakan untuk pemahaman sistem dan meng
evaluasi bahwa yang di kerjakan program adalah untuk menolong mengasi solusi
masalah kerusakan mesin kapal yang di oleh user . Use case diagram sistem pakar

kerusakan mesin kapal bisa di lihat pada gambar 3.3
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IMendeteksi kerusakan mesin kapal laut Tambah

Tambah Tambah Tambah user ryle
Kerysakan Gejala
Men! :J Edit rule

elola Mengelola
keruT kan " user Mengelola rule

Pakar i I User

—
———  LOGIN LOGIN
MenstEksi | |

kerusakan
\— Input gejala

1
| Lihat hasil
kerusakan

Lapor hasil
kerusakan

Gambar 3.12 Use Case Diagram
Sumber: Rosa & Shalahuddin, (2015:155).

2. Class Diagram

Class Diagram menampilkan hubungan antar class dalam sistem yang
sedang rancang dan bagaimana class tersebut bisa saling ber kolaborasi untuk
mendapatkan suatu tujuan. Class Diagram sistem Pakar mendeteksi kerusakan

mesin kapal seperti pada gambar 3.4



hznzsiola user

Prozes hengelola User
+uzer name [uzer)
+password [user)
+Uzer name [admin)
+Pazzword [admin)
+Uzer name (pakar)
+pazzword [pakar)

Lexin

+5et User [admin dap user)

+Login [admin dan user)
+Eimpan u=er (admin dan user)
+Edit uzer (admin dan user)

Uszer

+uzer name [uzer)
+password [user)
+Uzer name_[admin)
+Pazzword [admin)
+uzer name [pakar)
+pazzword [pakar)

Froses mengelolg rule
+d_ruls [FPOL-FF35)

+Perianyaan (mesin gepat panas)
+Jawaban (kerwsakanpada sensor
oil mesin}

Rule
+_ryle{FPO1-FF35)

" o 1
+REIENYAAN 15588
+izwaban [zolusil

+set rule [tambah geiala kerusakan)
+zimpan, rule (Smpan 2eilla yang

MzEl
+user name (gakar)

+password [pakar)

s sudah o gan
+edit rule (Gant] zeiala kerusakan

+id mn;:anb;' |Enr 'Eiﬁi[ﬂl?él

— En:rénu hktl

+id rule (input gefla yang di glami)

|~ izl mendeteks (berwpa solus)

I

+id mengsteks

+eet meengdeteksl (tambah bz ada
+gimpan, mendeteks (simpan basil
tambahan keresakan)

+amalan Mendeteks] (henesa

T T

| +aesr. mengsteks] (o berikan sois

H.:_: :n'a a_:n'a il

(kerusakan mesin
Inr : nm I:

+id rule [input gl
yang di afam)
+hasil mendeteksi
[Esrups ol

Gambar 3.13 Class Diagram
Sumber: Data Penelitian (2019)
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3. Activity Diagram

Activity Diagram di gunakan untuk pemakaian menggambar alur kejadian
dalam use case sistem dengan tujuan untuk mempermudah men komunikasi kan
langkah-langkah ke dalam hal kejadian. Activity Diagram pada pakar kerusakan

mesin kapal dapat dilihat dibawah ini :

Pengguna Sistem
.start
Login Autentifikasi

Login invalid Q

(®

Gambar 3.14 Activity Diagram Login (pengguna)
Sumber: Data Penelitian (2019)

admic Sistem
. start
[ Login ] Autenufikasi
—T—J //
Login invahd
Menu Utama
(@)

Gambar 3.15 Activity Diagram Login (admin)
Sumber: Data Penelitian (2019)



Dakar

Sistem

istart

Autentifikas:

l Login J\
——

|

Login invakd

<P

(®)

Gambar 3.16 Activity Diagram Login (pakar)
Sumber: Data Penelitian (2019)

Pakar

Sistem

}

[View Menu Sistemﬁl

| Menu 5istem]

i

[View Menu Mesinﬁl

J

fKeIoIa Data Mesin]

L

O)

Gambar: 3.17 Activity Diagram Mesin (Pakar)
Sumber: Data Penelitian (2019)
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Menu Sistem

[\ﬁew Menu Mesin |

J

_[Kelola Data Mesin]

)

—

Gambar: 3.18 Activity Diagram Mesin (admin)
Sumber: Data Penelitian (2019)

Pakar Sistem
o
|
[‘l.f'iew Menu Sislemw 5 Menu Sistem
[View Menu Kerusakan] :{Kelola Data Kerusakan]
!

Gambar 3.19 Activiy Diagram Kerusakan (pakar)
Sumber: Data Penelitian (2019)




adroin, Sistem
.
!
( View Menu Sis(em} .| Menu Sistem |
(View Menu Kerusakan} \( Kelola Data Kefusakanw
J _
-1!‘)

Gambar 3.20 Activiy Diagram Kerusakan (admin)
Sumber: Data Penelitian (2019)

Pakar

Sistem

!

[Uiew Menu Sistem\l

)

| Menu Sistem ]

Y

[

View Menu Rule \I

)

[ Kelola Data Rule ]

\

O

Gambar 3.21 Activity Diagram Rule (pakar)
Sumber: Data Penelitian (2019)
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( View Menu Sistem }

o Menu Sistem )
\

e

J

LViowMonuRua}

Kelolaoata&n]
—

é

f
-k

Gambar 3.22 Activity Diagram Rule (admin)
Sumber: Data Penelitian (2019)

Pengguna

Sistem

. start

|

l Pilih Mesin |
]

(Tampil Gejala Mesin]

Input Gejala Mesin |

| Muncul Hasil Diagnosa
{

L)

Gambar 3.23 Activity Diagram Diagnosa (pengguna)

Sumber: Data Penelitian (2019)
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;qmm Sastem
‘ Stan
[ pilinMesin | || [Tampil Gejata Mﬂ
J1I'L

l Input Gejala Mesin } .

f Muncul Hasil Dmgnoﬂ

l&

()

Gambar 3.24 Activity Diagram Diagnosa (admin)
Sumber: Data Penelitian (2019)

gakar Sestem
. Stan
( Pilih Mesin | }_{1’ ampil Gejala Mesuj

l Input Gejala Mesin |

Muncul Hasil Diagnosa)

|

®

Gambar 3.25 Activity Diagram Diagnosa (pakar)
Sumber: Data Penelitian (2019)
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4. Sequence Diagram

a. Sequence Diagram Login

77

interaction Sequence Login )

1:Login

GuiLogin ProsesMengelolalUser ‘ User
sl 9 : Setlser{user_name,password)
» 3:LoginfUser) ;

10 : Status Login :

S:HakAkses !

Gambar 3.26 Sequence Diagram Login
Sumber: Data Penelitian (2019)



b. Sequence Diagram Mesin

interaction Sequence Mengelola Mesin )

GuiMengelolaMesin

1: Tambah I-.‘Iesinh a7 St

ProsesMengelolaMesin

Mesin

:lﬂ_rn-a:n.nima_mosn.p:rqu:]_rnmn.]urnli]'l_m:smh;rg:l. i

3 : SimpanMesin{Masin)

7 : Edit Mesin 20 Saild

PP

28 Status Penyimpanan Data

5: Pesan Status Penyimpanan Daia

:lﬂ_rnﬁsn.n:ml_n'ﬁ:n.p:rqu:]_rnnﬂn.]urnl:h_m:smh:rg:l_ i

| & : EditMesin{Mesin)

11: Pesan Status Pengeditan Data

Gambar 3.27 Sequence Diagram Mesin
Sumber: Data Penelitian (2019)

=" 30 Status Pengeditan Data |
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C. Sequence Diagram Rules
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interaction Sequence Mengelola Rule )

GuiMengelolaRule ProsesMengelolaRule Rule
1:Tambah Rule | 37 SoiRulefid_rule id_mesin partanyaan jawaban) i i

3 : SimpanRule{Rulz)

38 Pesan Status Penyimpanan Data

7 : Edit Rule

38 - SqtRule{id_ruls.id_masinpertanyaan jawsban)

*=""' 5. Status Penyimpanan Data|

8 EditRule(Rule)

‘z.-.....-...-....--...................-...-..
i 40 : Pesan Status Pengeditan Data

k J

=" 10: Status Pengeditan Data |

Gambar 3.28 Sequence Diagram rule
Sumber: Data Penelitian (2019)




d. Sequence Diagram User

interaction Sequence Mengelola User )

GuiMengelolalser

1: Tambah User

ProsesMengelolalser

50 EditUser

"

. - 2 : SetUsariimar iduser name, vord,user_group) i ) i
L i 3 : Simpanlzer(User) :
& : Pesan Status Penyimpanan Data ! - Shakses Hempmpanan et !
43 - SatUsar{user_id,user_name,password,user_group) I E
B : Editliser{User)
R e e 13: Status Pengeditan Data
! 13: Pesan Stafus Pengeditan Data
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Gambar 3.29 Sequence Diagram User
Sumber: Data Penelitian (2019)



Sequence Diagram Mendeteksi kerusakan Mesin
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interaction Sequance Diagnosa Kerusakan )

GuiDiagnosaKerusakan ProsesDiagnosakerusakan

1: Diagnoza Kerusakan :

Diagnosa

.. —p— 2:SatDiagnosalid degnosaid e d_mesihal fiagnosa . ) ) '
B il e — * 3: SimpanDiagnosa(Diagnosa) |

3 : Pesan Status Penyimpanan Data i

Gambar 3.30 Sequence Diagram Mendeteksi Kerusakan Mesin
Sumber: Data Penelitian (2019)

40 Staus Penyimpanan Data |
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3.4.4 Design Basis Data

Untuk menyimpan data pada sistem pakar mendeteksi kerusakan mesin
kapal laut , penulis memakai web host Server. Untuk table rincian yang di dapat
di dalam sistem mendeteksi kerusakan mesin kapal laut ini, dapat melihat tabel-

tabel yang ada di bawah ini.

1. Design Tabel User

Tabel 3.7 Desain Tabel pengguna

DESAIN TABEL PENGGUNA

Kolom nama Data tipe
User ID Var Char(20)
User name Var Char(50)
Pass Nvar Char(20)
ID group Var Char(20)
Updated By Nvar Char(20)
Updated Date Date time()

Sumber : Data Penelitian (2019)

2. Design Tabel Mesin

Tabel 3.8 Desain Tabel Mesin

DESAIN TABEL MESIN

Kolom nama Data tipe
ID Mac Nvar Char(20)
MacName Nvar Char(50)
Id vendor Nvar Char(20)
Purchase Amount Int
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Price Bigint
UpdatedBy nvarchar(20)
UpdatedOn datetime()

Sumber : Data Penelitian (2019)

3. Design Tabel rusak

Tabel 3.9 Desain Tabel rusak

DESAIN TABEL RUSAK

Kolom nama Data tipe

Id masalah Var Char(100)
Desc problem Var Char(100)
Updated By Var Char(20)
Updated Date Date time()

Sumber : Data Penelitian (2019)

4. Design Tabel bertanya

Tabel 3.10 Desain Tabel bertanya

DESAIN TABEL PERTANYAAN

Kolom id Tipe Data

Id mac Var Char(20)
Id problem Var Char(100)
Pertanyaan kode Int

Pertanyaan Var Char(100)
Updated By Var Char(20)
Updated Date Date time

Sumber : Data Penelitian (2019)
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5. Design Tabel mendeteksi

Tabel 3.11 Desain Tabel mendeteksi

DESAIN TABEL MENDETEKSI

Kolom nama Data tipe
Mendeteksi ID Var Char(20)
Mac ID Var Char(10)
Pertanyaaan kode INT
Tanya Var Char(100)
Pilih Var Char(5)
Hasil Var Char(20)
Di cek oleh Var Char(20)
Waktu mengecek Date Time()

Sumber : Data Penelitian (2019)

35 Lokasi dan Jadwal Penelitian

Penulis mengambil data di PT.SEMPERIT PERKASA Berasarkan hasil

kegiatan di bawabh ini.

Kegiatan September Oktober November Desember Januari
2018 2018 2018 2018 2019
Jadwal
1123 23 2|3 2|13 |4

Mengumpulkan Masalah

Input Data

Analisis Data masukan

Rancang program

coding

Mencoba program

Membuat skripsi




